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Pendahuluan
Perkembangan teknologi smartphone mendorong hadirnya wireless 
charging sebagai solusi pengisian daya yang lebih praktis tanpa kabel. 
Teknologi ini menggunakan induksi elektromagnetik untuk mentransfer
energi, sehingga meningkatkan kenyamanan penggunaan. Namun, 
performanya masih diperdebatkan karena dinilai memiliki efisiensi lebih
rendah, waktu pengisian lebih lama, serta suhu yang lebih tinggi
dibandingkan wired charging. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas wireless charging dibandingkan metode
konvensional berdasarkan kecepatan, efisiensi energi, dan suhu
perangkat.
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Alternatif pengganti Skripsi
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, makarumusan
masalah dari Project ini Adalah sebagai berikut.

• Bagaimana efektivitas wireless charging dibanding wired?

• Bagaimana perbedaan kecepatan pengisian?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan
membandingkan kinerja wired charging dan wireless charging pada
beberapa smartphone. Pengujian dilakukan menggunakan modul wireless
charger, USB tester untuk mengukur tegangan, arus, dan daya, serta sensor
DHT22 untuk memantau suhu selama proses pengisian. Data diambil pada
rentang pengisian 20%–80% dengan mencatat waktu, daya, dan suhu,
kemudian dianalisis menggunakan perhitungan kecepatan pengisian dan
standar deviasi untuk menentukan efektivitas masing-masing metode.
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Metode
Proses dimulai dengan inisialisasi sistem
yang meliputi mikrokontroler, sensor
DHT22, dan LCD agar seluruh komponen
siap digunakan. Selanjutnya,
smartphone diletakkan pada wireless
charger untuk memulai proses pengisian
daya. Selama pengisian berlangsung,
USB tester mengukur parameter listrik
seperti tegangan, arus, dan daya,
sementara sensor DHT22 memantau suhu
sistem. Data yang diperoleh kemudian
diproses oleh mikrokontroler dan
ditampilkan pada LCD. Proses ini
berlangsung secara berulang hingga
pengisian selesai, kemudian seluruh data
disimpan sebagai hasil pengujian.
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Hasil Pengujian

Hasil Pengujian
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Hasil Pengujian

Hasil Standar Deviasi
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Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian, metode wired charging menunjukkan performa
yang lebih unggul dibandingkan wireless charging, terutama dari segi daya
yang lebih besar dan waktu pengisian yang lebih cepat, dengan kecepatan
rata-rata sekitar 2,4 kali lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh minimnya rugi
energi pada sistem kabel, sehingga efisiensinya lebih baik. Sebaliknya, wireless
charging memiliki efisiensi yang lebih rendah karena adanya rugi-rugi energi
pada proses induksi elektromagnetik yang juga menyebabkan peningkatan
suhu perangkat. Meskipun demikian, wireless charging menunjukkan
kestabilan daya yang cukup baik dengan variasi yang kecil serta
menawarkan keunggulan dalam hal kepraktisan dan kemudahan
penggunaan tanpa kabel. Selain itu, performa wireless charging juga
cenderung meningkat pada perangkat yang lebih baru, menunjukkan
adanya perkembangan teknologi ke arah yang lebih efisien.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, wired charging terbukti memiliki performa yang
lebih unggul dibandingkan wireless charging dari segi kecepatan pengisian
dan efisiensi energi, dengan waktu pengisian yang lebih singkat. Sementara
itu, wireless charging cenderung menghasilkan suhu lebih tinggi akibat rugi-
rugi energi, namun tetap memiliki kelebihan dalam kestabilan daya serta
kemudahan dan kepraktisan penggunaan tanpa kabel. Oleh karena itu,
pemilihan metode pengisian daya bergantung pada kebutuhan pengguna
antara kecepatan dan kenyamanan, serta menunjukkan bahwa wireless
charging masih berpotensi untuk terus dikembangkan agar lebih efisien di
masa depan.
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